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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode daring terhadap hasil belajar materi Koordinat
Kartesius. Tipe penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, dengan bentuk causal design.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP PGRI 1 Ambon yang juga merupakan
sampel penelitian ini. Instrument yang digunakan yaitu berupa angket dan tes hasil belajar siswa yang
berupa pernyataan-pernyataan untuk angket dan soal uraian untuk tes akhir. Analisis yang digunakan yaitu
analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak
terdapat pengaruh metode daring terhadap hasil belajar pada materi Koordinat Kartesius. Hal ini
ditunjukkan pada hasil perhitungan yaitu nilai Fniung < Fravel (3,49 < 3,94) maka Ho diterima dan H, ditolak.

Kata Kunci: metode daring, hasil belajar, koordinat kartesius

Abstract

This study aims to determine the effect of the online method on the learning outcomes of Cartesian
Coordinates. The type of research used is quantitative research, with a causal design form. The population
in this study were all students of class VIII SMP PGRI 1 Ambon which was also the sample of this study.
The instrument used is in the form of a questionnaire and a test of student learning outcomes in the form of
statements for the questionnaire and description questions for the final test. The analysis used is descriptive
statistical analysis and inferential statistical analysis. The results showed that there was no influence of the
online method on learning outcomes in the Cartesian Coordinates material. This is shown in the calculation
results, namely the value of Fhiwng < Fravel (3,49 < 3,94) then Ho is accepted and H1 is rejected
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1. Pendahuluan

Matematika merupakan mata pelajaran yang
ada pada setiap jenjang pendidikan, mulai dari
pendidikan dasar sampai dengan pendidikan yang
paling tinggi. Purnomo (2017: 93) mengemukakan
bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang
sangat sulit, maka sebagian siswa berpendapat
bahwa matematika adalah momok pembelajaran di
kelas yang akhirnya berpengaruh pada interaksi
belajar mengajar. Sehubungan dengan pendapat
tersebut, maka Laurens (2016: 86) mengatakan
bahwa salah satu penyebab rendahnya hasil belajar
matematika peserta didik adalah pembelajaran
yang bersifat mekanistik dengan tidak mengaitkan
matematika ~ dengan realitas kehidupan.
Pembelajaran matematika semestinya difasilitasi
oleh guru, agar mampu menerapkan pembelajaran
yang efektif.

Kegiatan belajar mengajar selama ini masih
menempatkan siswa sebagai objek dan bukan
subjek sehingga hasil belajar yang diperoleh siswa
mengalami penurunan yang signifikan. Oleh
karena itu guru dituntut untuk mencari cara agar
membuat  pembelajaran  di  kelas lebih
menyenangkan dan tidak membuat siswa lebih
tertekan serta guru harus mempunyai tujuan agar
siswa berhasil mencapai proses pembelajaran yang
baik, tujuan pembelajaran ini sangat penting untuk
dipertimbangkan karena merupakan tolak ukur
keberhasilan dalam proses pembelajaran. Agar
tujuan dapat dicapai dengan baik, guru seharusnya
dapat memilih metode pembelajaran yang
diterapkan saat pembelajaran. Suswandari, (2017),
mengemukakan bahwa pemilihan metode yang
tepat dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh
karena itu, guru harus dapat memilih metode
pembelajaran yang baik dan tepat bagi siswa agar
hasil belajar siswa dapat meningkat.

Hasil belajar pada umunya merupakan
sebuah tindakan yang dilakukan melalui proses
yang cukup panjang. Kayatun  (2014)
mendefinisikan hasil belajar merupakan suatu
keabsahan yang diperoleh siswa setelah terjadinya
proses pembelajaran yang ditunjukan dengan nilai
tes yang diberikan oleh guru. Sejalan dengan
pendapat di atas maka Susanto (2014: 5)
mengatakan bahwa hasil belajar siswa adalah
kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui
kegiatan belajar. Selanjutnya, menurut Dimyati &
Mudjiono (2013: 24) hasil belajar merupakan suatu
tindakan belajar dan mengajar, guru memainkan
perannya untuk mengajar dan peserta didik
melaksanakan kegiatan belajar. Dari pendapat para
ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa

setelah melalui  proses pembelajaran yang
dinyatakan dengan angka dan diukur melalui tes.

Materi Koordinat Kartesius merupakan
salah satu materi pembelajaran matematika yang
dipelajari pada jenjang kelas VIII Sekolah
Menengan  Pertama  (SMP).  Berdasarkan
pengamatan peneliti saat berada di sekolah selama
KKN, terlihat bahwa siswa mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan soal pada materi Koordinat
Kartesius. Hasil belajar siswa pada materi
koordinat kKkartesius masih dianggap rendah,
berdasarkan pengamatan peneliti. Hal ini
diakibatkan karena proses pembelajaran yang
dilakukan secara daring, sehingga siswa tidak
dapat menyerap secara baik penjelasan materi yang
disampaikan oleh guru. Sejalan dengan pendapat
tersebut maka Vahlia (2013) mengemukakan rata-
rata hasil belajar siswa pada materi koordinat
kartesius adalah 58.77, bila dibandingkan dengan
KKM yang dipakai.

Nugroho (2020) mengatakan bahwa
pandemi Covid-19 berdampak pada dunia
pendidikan, termasuk pendidikan tinggi dan
sekaligus menghambat peningkatan hasil belajar
yang bersifat Daring. Kegiatan belajar dan
mengajar selama pandemi Covid-19
mengharuskan guru maupun siswa untuk benar-
benar fokus dalam upaya untuk meningkatkan hasil
belajar. Akibat dari pandemi maka berbagai
macam metode atau model pembelajaran harus
disesuaikan dengan kondisi karena pembelajaran
tatap muka langsung akan memberikan dampak
yang buruk dari sisi kesehatan kepada guru
maupun siswa. Pembelajaran online atau daring
(dalam jejaring) atau E-Lerning (Electronic
Learning)

Anggita, (Choiroh, 2020:1) metode daring
adalah sembarang pengajaran dan pembelajaran
yang menggunakan rangkaian elektronik (LAN,
WAN, atau internet) untuk menyampaikan isi
pembelajaran, interaksi, atau bimbingan. Hartley
(2020:1)  menjelaskan  bahwa  E-Learning
merupankan suatu jenis belajar mengajar yang
memungkinkan tersampaikannya bahan ajar ke
siswa dengan menggunkan media internet, internet
atau media jaringan komputer lainnya. Roenberg
(dalam Choiroh, 2020:1) menekankan bahwa E-
Learning merujuk pada penggunaan teknologi
internet untuk mengirim serangkaian solusi yang
dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampila
Pembelajaran menggunakan metode Daring
merupakan suatu pembelajaran yang dilakukan
secara Online berbantuan aplikasi yang disediakan
berbantuan jaringan atau signal, Farhana (2020).
Metode daring ini juga memiliki kelebihan dan
kekurangan dalam pelaksanaan proses belajar
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mengajar dan kelebihanya seperti yang di
kemukakan oleh Keengwe & Georgina (2012),
menyatakan bahwa perkembangan teknologi
mampu  memberikan  perubahan  terhadap
pelaksanaan pengajaran dan pembelajaran.

2. Metode Penelitian

Pada penelitian ini, digunakan tipe
penelitian kuantitatif. Instrumen yang digunakan
adalah instrument non tes berupa angket yang
digunakan untuk mendapatkan data tentang
pengaruh metode daring sedangkan instrument tes
berupa tes untuk mengetahui hasil belajar siswa.

Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis data statistik
deskriptif dan analisis data statistik inferensial
untuk memperkirakan seberapa besar pengaruh
metode daring terhadap hasil belajar matematika di
kelas VIII SMP PGRI | Ambon. Hasil belajar yang
dimaksud berupa nilai yang diperoleh dengan
rumus

Jumlah skor yang diperoleh

Nilai = x 100

Jumlah skor total

Selanjutnya nilai yang telah diketahui
diklasifikasikan sesuai dengan tabel konversi nilai
skala lima dalam pendekatan penilaian acuan
patokan (PAP) seperti yang disajikan dalam tabel 2
berikut.

Tabel 1. Penilaian Acuan Patokan

No Interval Kategori

1 X=90 Sangat Tinggi
2 755X <90 Tinggi

3 60<X<75 Sedang

4 40<X60 Rendah

5 X <40 Sangat Rendah

(Ratumanan dan Laurens, 2015:171)

Data yang telah diperoleh selanjutnya
dianalisis menggunakan software SPSS statistik
versi 26.0. Sebelum dilakukan pengujian dengan
Uji-t terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisa
terhadap data nilai tes akhir siswa yaitu uji
normalitas dan uji homogenitas.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil

Dalam penelitian ini kegiatan belajar
mengajar dilakukan selama 4 kali pertemuan.
Setelah proses belajar mengajar dilakukan dan tes
hasil belajar siswa didapat, maka hasil belajar kelas
dapat digambarkan pada Tabel 2 berikut ini sesuai
dengan Penilaian Acuan Patokan (PAP).

Tabel 2. Data Hasil Belajar Siswa
Frek Presen

No. Interval Predikat .
uensi tase
1 X=90 Sangat 0 0%
Tinggi
2 755X<90 Tinggi 2 9%
3 60<X<75 Sedang 6 26%
4 40 <X 60 Rendah 14 61%
5 X <40 Sangat 1 4%
Rendah
Jumlah 23 100%

Dari Table 2 di atas terlihat bahwa predikat
sangat tinggi tidak ada dengan presentasi 0%,
predikat tinggi 2 orang dengan presentase 9%,
predikat sedang 6 orang dengan presentase 26%,
predikat rendah 14 orang dengan presentase 61%,
dan predikat sangat 1 orang dengan presentasi 4%.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas (0=0,05)
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov?
Statistic D Sig.

f
Metode 154 23 ,166
Daring
Hasil Belajar ,192 23 ,027

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan Tabel 3 di atas terlihat bahwa
nilai df (derajat kebebasan) untuk kelompok
metode daring adalah 23 dan kelompok hasil
belajar adalah 23 Diperoleh nilai Sig untuk
kelompok metode daring sebesar 0,166 dan nilai
Sig untuk kelompok hasil belajar sebesar 0,027.
Karena nilai Sig untuk kedua kelompok > 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal. Karena dari data hasil belajar memenuhi
ketentuan berdistribusi normal, maka dapat
dilanjutkan dengan uji t, sebagai salah satu uji
statistik inferensial. Hasil uji dimaksud dapat
disajikan pada tabel 4 berikut.

Tabel 4. Hasil UJi-t
Coefficients?
Stand
ardize
d
Coeff
Unstandardize icient
d Coefficients S

Std.
Model B Error Beta T  Sig.
1 (Const 110,54 20,31 5,442 00
ant) 8 5 0
Metod -, 738 282 -,496 - 01
e 2,618 6

Daring
a. Dependent Variable: Hasil Belajar
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Berdasarkan hasil analisis data —ttabe<thitung
Ztiapel, (—2.07961 < —2,618 < 2.08961), maka
Ho diterima atau dapat dinyatakan “Tidak ada
pengaruh yang signifikan antara metode daring
terhadap hasil belajar pada materi koordinat
kartesius di kelas VIII SMP PGRI 1 Ambon.

3.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, antara variabel
metode daring terhadap hasil belajar matematika
siswa tidak berpengaruh positif secara signifikan.
Setelah dilakukan uji-t diperoleh nilai thiung Sebesar
-2,618 dan twper 2,07961. Hal ini menunjukkan
bahwa _ttabel < thitung < ttabel, (—207961 <
—2,618 < 2.08961), maka Ho diterima sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh
metode daring terhadap hasil belajar matematika
siswa kelas VIII SMP PGRI 1 AMBON. Hal ini
disebabkan oleh pengisian angket, siswa merespon
bahwa mereka mendukung proses pembelajaran
daring tetapi pada kenyatannya respon tersebut
berlawanan dengan apa yang mereka alami. Oleh
sebab itu angket metode daring tidak mendukung
hasil belajar mereka. Selain itu interaksi siswa
dalam pembelajaran daring kurang baik. Dalam hal
ini, ada siswa yang tidak aktif dalam menjawab
pertanyaan guru, maupun tidak aktif dalam
menanyakan materi yang belum dipahami. Namun
yang ditemukan peneliti dalam pengisian angket
metode daring, siswa tidak mengisi sesuai dengan
apa yang siswa alami dan didukung pendapat ahli,
Choiro, (2020: 42) mengemukakan bahwa
Pembelajaran  daring  memiliki  beberapa
kekurangan yang pada hakekatnya berpengaruh
terhadap efektifitas pembelajaran. Sejalan dengan
pendapat  tersebut, Kurnia, (2021: 31)
menyebutkan bahwa peran pembelajaran Daring
dalam masa pandemi mengurangi minat siswa
dalam belajar dan sangat berdampak terhadap
peningkatan  hasil  belajar. ~ Pembelajaran
menggunakan metode daring mengakibatkan
rendahnya hasil belajar yang diperoleh oleh peserta
didik/siswa. Aulia, (2021: 68) mengatakan bahwa
tidak adanya peningkatan hasil belajar yang
signifikan setelah memberikan atau menggunakan
metode pembelajaran Daring.

Berdasarkan pembahasan yang telah
dipaparkan di atas maka peneliti menyimpulkan
bahwa hasil pengisian angket dan hasil belajar
matematika siswa tidak sinkron atau tidak valid
disebabkan karena respon siswa dalam mengisi
angket, siswa mendukung proses pembelajaran
daring. Namun yang ditemukan dari hasil belajar
matematika siswa dibawah rata-rata. Seharusnya
semakin tinggi respon maka semakin tinggi hasil

belajar atau semakin rendah respon maka semakin
rendah hasil belajar. Maka dapat disimpulkan
bahwa “tidak ada pengaruh metode daring terhadap
hasil belajar pada materi koordinat kartesius di
kelas VIII SMP PGRI 1 Ambon”

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan yang diperoleh selama penelitian pada
siswa kelas VIII SMP PGRI 1 Ambon dilakukan
uji-t diperoleh nilai thiwng Sebesar -2,618 dan tiapel
sebesar 2,07961. Hal ini menunjukkan bahwa —tiapel
< thitung Sttabel, (—207961 < —2,618 <
2.08961), maka Ho diterima sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh
metode daring terhadap hasil belajar matematika
siswa kelas VIII SMP PGRI 1 AMBON
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